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Abstract  COVID-19 is a new disease outbreak that has 
been officially designated as a global pandemic by the 
Worldi Health Organizationi (WHO) oni March 11, 2020. 
Seeing the rapid development of COVID-19, the 
Government of Indonesia has carried out vaccinations that 
have been carried out since January 13, 2021, this 
vaccination is prioritized for medical personnel and red zone 
areas. Since its emergence, therei have been many prosi 
andi consi regardingi the vaccination process and it has 
alsoi become a trending topici on sociali media Twitter oni 
January 13, 2021. Onei of the mosti widely used social 
media by Indonesiani people isi twitter sociali media. 
According to We arei Social sources in 2020, twitteri social 
media is rankedi fifth in the category of sociali media that is 
often used with a user percentage of 56% after Youtube, 
Whatsapp, Facebook as well as Instagram. Thisi shows that 
there is a huge opportunity for data sources that can be 
usedi to find out the positive and negativei sentiments of the 
related community, which is useful for interested parties to 
carry out evaluations. So that it can see how many people 
agree and disagree. If the percentage of people who disagree 
is more, the government must do better socialization so that 
people can better understand and not feel afraid of the 
vaccine. This study aims to find out how public sentiment is 
about the government's policies regarding the COVID-19 
vaccinei using the Support Vector Machine method. by 
extracting the tf-idf feature and comparing the kernels 
contained in the SVM, including Linear, RBF, Polynomial, 
and Sigmoid. With tests that will later see how the values of 
accuracy, precision, recall and F1-Score are.  
 
Keywords – Sentiment Analisis, Twitter Social Media, SVM, 
Vaccines, Covid-19 
 
Abstrak − COVID-19 merupakan wabah penyakit baru yang 
telah ditetapkan secara resmi sebagai pandemi global oleh 
World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 
lalu. Melihat pesatnya perkembangan COVID-19, Pemerintah 
Indonesia telah melakukan vaksinasi yang telah dilaksanakan 
sejak 13 januari 2021 lalu, vaksinasi ini diprioritaskan untuk 
tenaga medis dan wilayah zona. Sejak Kemunculannya banyak 

pro dan kontra mengenai proses vaksinasi tersebut dan   juga 
sempat menjadi trending topik di media social twitter pada 

tanggal 13 januari 2021. Salah satu media sosial yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah media  
sosial twitter, Menurut sumber We are Social tahun 2020, media 
sosial twitter berada di peringkat kelima dalam kategori media 
sosial yang sering digunakan dengan jumlah presentase 
pengguna sebesar 56% setelah Youtube, Whatsapp, Facebook 
dan juga Instagram. Hal ini menunjukkan adanya peluang 
sumber data yang sangat besar yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengetauhui sentiment positif dan negatif masyarakat terkait, 
yang bermanfaat bagi pihak berkepentingan agar dapat 
melakukan evaluasi. Sehingga dapat melihat seberapa 
masyarakat yang setuju dan tidak setuju, Jika persentase 
masyarakat yang tidak setuju lebih banyak maka pemerintah 
harus melakukan sosialisasi yang lebih baik agar masyarakat 
dapat lebih mengerti dan tidak merasa takut terhadap vaksin 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
sentiment publik terhadap kebijakan yang akan dilakukan 
pemerintah mengenai vaksin COVID-19 menggunakan metode 
Support Vector Machine dengan ekstraksi fitur tf-idf serta 
membandingkan kernel yang terdapat pada SVM, antara lain 
Linear, RBF, Polynomial, dan Sigmoid. Dengan pengujian yang 
nantinya akan dilihat bagaimana nilai accuracy, precision, 
Recall dan F1-Score. 
 
Kata Kunci − Analisis Sentimen, SVM, Twitter, Vaksin, Covid-
19  

I.  PENDAHULUAN 
COVID-19 merupakan wabah penyakit baru yang telah 

ditetapkan secara resmii sebagai pandemi global oleh World 
Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 lalu 
[1]. Di Indonesia COVID-19 masuk pertama kalii yaitu pada 
tanggal 2 Maret 2020i lalu, yang menjangkit 2 orang Warga 
Negara Indonesia asal Depok, Jawa Barat [2]. Berawal dari 
kasus tersebut, jumlah kasus masyarakat Indonesia yang 
terjangkitovirusokorona semakiniobertambah setiapoharinya, 
hingga perotanggal 13 Febuari 2021, Berdasarkan data yang 
diambil dari World HealthoOrganization (WHO) tercatat 
sebanyak lebih darii 1,2 juta kasus dengan kasus kematian 
sebanyak 32,656 ribu jiwa.i 

Salah satu sosial media paling banyak digunakan oleh 
masyarakat Indonesia adalah Twitter, Media sosial twitter 
berada dii peringkat kelima dalami kategori media sosial yang 
sering digunakan dengan jumlah presentase pengguna sebesar 
56% setelah Youtube, Whatsapp, Facebook serta jugai 
Instagram [3]. Twitter digunakan olehi semua kalangan untuk 
memberikan tanggapan netral, positif bahkan tanggapan 
negatif terhadapi suatu tranding topic, Aktivitas sosial 

*) penulis korespondensi: Styawati 
Email: styawati@teknokrat.ac.id 
 

mailto:fadilitas14@gmail.com


Jurnal Informatika: Jurnal pengembangan IT (JPIT), Vol.7, No.2, Mei 2022   ISSN: 2477-5126 
 e-ISSN: 2548-935 
        

 
 
 
 
Muhammad Fadilah Arfat: Analisis Sentimen Masyarakat Indonesia… 97 
 

tersebuti dipercaya sangat memudahkan seorang dalam 
berdiskusi, berbisnis,  berkomentar secara bebas [4]. Hal inii 
menunjukkan adanya peluangi sumber data yang sangat besar 
yangi dapati dimanfaatkan untuk mengetauhui sentimeni 
positif dan negatif masyarakat terkait vaksinasii COVID-19. 
untuk mengetahui sentimen positif dan negatifi dapat 
menggunakan tekniki Text Mining, Salah satu teknik dari Text 
Mining yaitui SVM [5], Support Vector Machine (SVM) 
merupakani metode klasifikasi supervised learning yang 
memprediksi kelasi berdasarkan model atau pola dari hasil 
proses training. Klasifikasi dilakukan dengani mencari 
hyperplanei atau garis pembatasi yang memisahkan antara 
suatu kelas dengan kelas lain. Dalam kasus ini garis tersebut 
berperani memisahkani tweeti bersentimen positifi dengan 
tweet bersentimen negatif. SVM melakukani pencariani nilai 
hyperlanei yang paling maksimali dengan menggunakan 
support vector dani nilaii margin. 

Analisis isentimen isemakin imajui idan ibanyak idibahas 
dalam iberbagaii ijurnal, ipenelitian isalah isatunya iyang 
dilakukan ioleh iWindasari, idkk. i2017 idengan ijudul 
i“Sentiment iAnalysis ion iTwitter iPosts: iAni ianalysis iof 
Positive ior iNegative iOpinion ion iGoJek”. iPenelitian iinii 
ditujukan iuntuk imengusulkani isystem iyang ibisa 
mendeteksi isentimen ipublik idengan imenggunakan itweet 
opinii ipengguna iTwitteri itentang ilayanan itransportasii 
online iterutamai iGoJeki imenggunakan imetode iSVM. 
Hasil darii ipengujiani iyang idilakukan imembuktikan 
itingkat akurasii idari imetode iSVM isebesar i86%, 
iprediction ierror ratei i14%, itingkat iprediksi iyangi ibenar 
iuntuk isentimen positif i100%, idan itingkati iprediksi iyang 
ibenar iuntuk sentimeni inegatif i67,44% [6]. iPenelitian 
iyangi idilakukan oleh iEvita iFitri i(2020) idengan ijudul 
i“Analisis iSentimen Aplikasii iRuang iGuru iMenggunakan 
iMetodei iSupport Vector iMachine idan iNaive iBayes 
iClassifier” ijuga membahas ibagaimana isentimen ipengguna 
iterhadap iulasan aplikasii iruangi igurui iyang idii idapat 
idarii iGoogle iPlay Storei idengan ibatas iwaktu itertentu. 
iAnalisis iini menggunakan imetode iSVM idan iNaïve 
iBayes isekaligus bertujuan iuntuk imembandingkan imetode 
imana iyang memiliki iakurasii iterbaik. iHasil iperbandingan 
imetodei dalam iproses iklasifikasii ijuga imembuktikan 
ibahwa ternyata imetode iSVM imemilikii itingkat iakurasi 
iyang lebihi ibaik idari [7]. 

Berdasarkan ipenelitiani itersebut imaka ipenelitian iini 
ingin imelakukan iklasifikasi idata iTwitter iterkatii ivaksini 
COVID-19 iselain iitu imelihat iperformai idari imetode 
Support iVector iMachine iuntuk idata iyang idipakai isertai 
membandingkan ikernel iyangi iterdapat ipada iSVM iuntuk 
melihati imanakah ikernel iterbaik. 

II. PENELITIAN IYANG ITERKAIT 
Penelitian  iyang idilakukan ioleh iPangestui itahun i2019 

menggunakan iobjeki iopini imengenai ipartaii ipolitik 
Indonesia. iPenelitian iinii ibertujuan iuntuk imemakai 
imetode support ivector imachine i(SVM) iuntuk 
imengklasifikasikan sikap ipolitik ipartaii ipolitik iIndonesia. 
iyang imempunyai output iaccuracy isebesari i86% idan 
ipengujian idengani i10-Fold iCross iValidation irata-rata 
iaccuracy isebesari i71%i serta ierrori irate isebanyak i29% 
[8].  Sedangkan  pada penelitian yang dilakukaniRiani i(2020) 

idalami penelitiannyai tentangi iindihomei iberdasarkanii 
itwitter imenggunakan metode iSVM, idiperoleh inilaii positif 
isebanyak i18,4% dengan ihasili inegatif isebanyak i81,6%i 
idan ikeakuratan sebesari i87% idengan iketepatan iantara 
ioutput iperkiraani mengguakan idata isebenarnyai ipresisi 
isebesar i86%, tingkati keberhasilan isistem idalam 
imemprediksii isuatu idata (recall) sebesar i95%, itingkat 
ierror irate isemua idatai iyang diprediksii i(error irate) 
sebesar i13%, iselain iitui iuntuk nilaii perbandingan irata-rata 
iprecision iserta irecalli i(f1- score) adalahi isebesar i90% [9]. 
Pada  penelitian yang dilakukan oleh Imelda i(2015)i idalami 
ipenelitiani menerapkan imetodei Support iVector iMachine 
padaiiiklasifikasii iTweet idengan kernel iRadial iBasis 
Functioni iagar itweet iyang iadai itidak tercampuri iantara 
iklani idan inon-iklanse. iParameteri iyang digunakani berupa 
nilaii iC idan iγ iyang ikemudian idihasilkan nilai akurasii 
tertinggi iyaitu i99,12% isehingga idapat diimplementasikani 
untuk membantu ipenggunai imengelola tweet, iterutama 
tweet iklan [10]. Pada penelitian  yang  dilakukan  oleh Dinar 
Ajeng Kristianti pada tahun 2019 yang berjudul “Prediction 
of Indonesia Presidential  Election  Results  for  the  2019-
2024  Period Using Twitter Sentiment Analysis”, Berhasil 
menerapkan SVM untuk melakukan prediksi calon presiden 
dengan tingkat akurasi sebesar 80,05% untuk pasangan nomor 
urut 1 dan 82,35% untuk pasangan nomor urut 2 [11]. 
Sedangkan pada penelitian Rohit Joshi pada tahun 2021 yang 
berjudul “Comparative Analysis Of Twitter Data Using 
Supervised Classifiers”, Membandingkan dua algoritma 
suppervised learning Naïve Bayes dan SVM dengan hasil 
akurasi dimana SVM lebih unggul sebesar 83% dari Naïve 
Bayes yang  hanya mendapat 73% tingkat akurasi [12]. 

III. METODE IPENELITIAN 
A. iAlur iPenelitian 
Pada iPenelitiani iini iterdapat itahapan iyang idilakukan 
untuk menyelesaikan ipenelitian, alur penelitian dapat 
idilihati pada Gambar. i1. 

 
Gambar. i1 iAlur ipenelitian 

B. iPreprocessing 
Dalami iPreprocessing idata, ikitai iperlu imelakukan 

ipembersihani idata idengan itujuan isupayai idata idigunakan 
idapat idigunakani ipada itahap iselanjutnya. iAdapauni 
itahapan iyang idilakukan ipadai ipenelitian iini iadalahi 
idengan imelakukani icleansing, icase ifolding, itokenizing, 
ifiltering, istemming i[13]. 
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C. iLabeling 

Pada itahap iini ipelabelan iakan idilakukan imanual iyang 
mana iakan idibantu i ioleh iBapak iYusniar iseorang iahli 
bahasa iIndonesia. iDataset itersebut iterbagi ikedalam i2 
kategori iyaitu iopini ipositif iserta iopini inegative. i 
 
D. iPembagian iData 

Pada itahapan iini idata isebanyak i5000i iakan idibagia 
menjadi idua,yaitu idata ilatih iserta idata iuji idengan irasio 
data ilatih isebesar i80%i iserta idata iuji isebesar i20%. Data 
latih idigunakan iuntuk imelatih ialgoritma idan 
pengembangan imodel, isedangkan idata iuji idigunakan 
sebagai iacuan idan imenentukan ikinerja idari ialgoritma 
iatau model iyang idilatih isebelumnya. i[14]. 
 
E. iPembobotan iData 

Tahap ipembobotani imerupakan itahap idimana 
pemberian bobot idalam setiap ikata idengan imenggunaakan 
perhitungan Term iFrequencyi idan iInverse iDocument i[15]. 
IRumus IDF seperti pada rumus (1):  

 
                                           𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = log 𝐷𝐷/𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 (1) 
Dengan: 
     D = jumlahi dokumeni  
     𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = kemunculani termi dari D  
Setelah imendapatkan IDF, maka dapat dilakukani 
perhitungan TF-IDF(w)i untuki setiapi term dengan 
persamaan (2) 
 
                                   𝑾𝑾𝑾𝑾𝑾𝑾 = 𝒕𝒕𝒕𝒕𝑾𝑾𝑾𝑾 + (log 𝑫𝑫/𝒅𝒅𝒕𝒕𝑾𝑾 ) (2) 
Dengan: 
     𝑾𝑾𝑾𝑾𝑾𝑾 = boboti kata/termtji terhadapi dokumeni di  
     𝒕𝒕𝒕𝒕𝑾𝑾𝑾𝑾 = jumlah kemunculani kata/termtj dalami dokumen di 
Contoh Dapati idilihat ipada iTabel i1 idatai itraining. 
 

TABEL II 
DATA ITRAINING 

KODE TEKS 

D1 
alhamdulillahi itinggi iantusiasme iusaha i 
bantu ipemerintah isedia ivaksin 

D2 
alhamdulillah ivaksin ipemerintah 
 igratis itidak ibayari ilho ivaksin iayo igaes 

D3 ayo idukung ipemerintah igalak ivaksin icovid 
D4 dukung iperintah inolak ivaksin 
D5 vaksin icovid ipemerintah iaman ihalal i 

 
Berikut imerupakan ihasil idari iperhitungan iTF-IDF, iHasil 
perhitungan dapat idilihat ipada itabel i2. 
 
 

TABEL I2 
TF-IDF 

Wdt i= iTF.IDF 
D1 D2 D3 D4 D5 

0,39794 0,39794 0 0 0 
0,69897 0 0 0 0 
0,69897 0 0 0 0 

0,69897 0 0 0 0 
0,69897 0 0 0 0 
0,09691 0,09691 0,09691 0 0,09691 
0,69897 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0,69897 0 0 0 
0 0,69897 0 0 0 
0 0,69897 0 0 0 
0 0,39794 0,39794 0 0 
0 0,69897 0 0 0 
0 0 0,39794 0,39794 0 
0 0 0,69897 0 0 
0 0 0 0,69897 0 
0 0 0 0,69897 0 
0 0 0,39794 0 0,39794 
0 0 0 0 0,69897 
0 0 0 0 0,69897 
 
F. iKlasifikasi 
Data iiyangi iitelah iidilakukan iiprepocessing iidan juga di 
ubah ii iinilai iidari iiteks iimenjadi iiboboti iidengan TF-IDF 
(Term iiFrequency ii– iiInvert iiDocument Frequency) iiakani 
dilakukan iiperhitungani iidengan menggunakan iialgoritma 
untuk iimembentuki iisuatu model yang iibisa  
mengklasifikasi data iitahap iiberikut 
disebutiidenganiModelling. Modeliidibangun 
denganialgoritmai iiSupport iiVector Machine iiyang 
diimplementasikaniimenggunakanibahasa pemrogrammani 
Python iiyang iiada iipada iiJupyter Notebooki iiKemudian 
akan iidilakukan iiperhitungan iidengan algoritma iiSupport 
Vector iiMachine iiuntuki iimembangun model iipada iikernel 
Linear, iiPolynomial, iiRadial iiBasis Function ii(RBF), iserta 
Sigmoid. 

Metode iSVM imemungkinkan iperhitungan iuntuk masalah 
linier imenerapkan itransformasi imatematis i 
ke iruang ibelajar imenggunakan ifungsi ikernel i[16]. Metode 
SVM imemiliki ikonsep isentral idalam klasifikasiidata, iyaitu 
menentukan ihyperplane iterbaik untuk imemberikan ijarak 
atau ipemisahan iantara duaikelas yang itelah iditentukan 
i[17]. Cara ikerja iSVM adalah dengan imencari ihyperplane 
optimal yang memberikan spasi iatau ipemisah iantara idua 
ikelas. Hyperplane dengan margin imaksimum. iJarak iantara 
ititik data terdekatidari ke hyperplane idiklaim isebagai 
imargin. Support ivector adalah titik iyang ipaling idekat 
idengan hyperplane i[18]. 

Menurut iSantosa, iHyperplane klasifikasi linier dapat 
dinotasikan:  

                              f(x) = w T x + bi          (3)  
 

sehingga menurut Vapnik dan Cortes diperoleh persamaan:  
 
                           [(w T .xi) + b] > 1 untuki yi = +1i         (4) 
                           [(w T .xi) + b] < -1 untuki yi = -1i         (5) 
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Dengani xi = himpunani datai trainingi , i = 1,2,......n dan yi = 
labeli kelasi dari xi Untuki mendapatkani hyperplanei terbaik 
adalah dengan mencari hyperplanei yang terletaki di tengah-
tengah antara dua bidangi pembatas kelas dan untuk 
mendapatkan hyperplanei terbaik itu, sama dengan 
memaksimalkan margini atau jarak antara duai seti objek dari 
kelas yang berbeda [19]. 
 
G. iEvaluasii 
Evaluasi iidilakukani iimenggunakan iiK-FoldiCross 
validation, iiK-Fold iiCross iivalidation iiadalah iimetode 
paling iiumum iiyang iidilakukan iiuntuk iimemprediksii 
tingkat iikegagalan. iiData iilatih iidibagi iimenjadi iibeberapa 
bagian iidengani iiperbandingan iiyang sama, 
kemudianitingkat kesalahan iidihitung iiperbagian, iidan 
kemudian iisemua tingkat iikesalahan iidirata-ratakan untuk 
mendapatkan tingkat iikesalahan iitotal. Pada 
penelitianiiniipenulis menggunakan iimetode iipengujiani 
10iifoldicrossivalidationiyangiiakanimengulangipengujian se      
banyak ii10 iikali iiserta iihasil pengukuran iiadalah iinilaii 
rata-rata dari ii10 iikali iipengujian, iikarenai iioutput iidari 
berbagai iipercobaan iiyang iiekstensif iiserta iipembuktian 
teoritis, iimenunjukkan iibahwa ii10 iifold iicross iivalidationi 
adalah iipilihan iiterbaik iiuntuk iimendapatkan iihasil 
validasi yang iiakurat. 
 
H. iPengujian 
Tahap pengujian adalah tahapan upaya untuk mengukur 
keberhasilan suatu sistemidengan membandingkanioutput 
perolehaniimplementasi denganikriteria standariyangitelah 
ditetapkani[20]iUmumnya untuk mengevaluasi hasil 
implementasi pada sentimenianalisisimemakai confusion 
matrix.iPengukuran evaluasi dilakukaniberdasarkan 
confusionimatrixiyangidiperlihatkanipadaitabel 3. 

 
TABEL I3 

CONFUSSION IMATRIX 
No Jenis Model 
1 Accuracy 

 
2 Precision 

 
3 Recall 

 
4 F1-Score 

2.  

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. iCrawling iData 
Pengumpulan iidata iiyang iidipakai iidalam iipenelitian iiini 
merupakan iikumpulan iidata iitweet iiyang iidiperoleh 
menggunakan iistream iitwitter iiAPI iiyang iidisediakan oleh 
twitter iidengan iimenggunakan iibahasa iipemograman 
python. iiDalam iisource iiini iijuga iidituliskan iikata iikunci 
“Vaksinasi iiCovid ii19”, ii“Vaksin iiCovid”, iiserta i“Vaksin 

Covid iiSinovac”. Dengan melakukan dua tahap crawling 
yang pertama sebanyak 3000 dan yang kedua sebanyak 2000 
total seluruh data yang didapatkan sebanyak 5000 data. 
Seluruh tweet iiyang iitelah iidiunduh idisimpan ikedalam 
dokumen .csv iiuntuk iidilakun iproses iselanjutnya. 
 

 
Gambar i2. iSource iCode iCrawling 

B. iPreprocessing 
Preprocessing imerupakan itahapan imenyiapkan idata iyang 
berupa iteks iyang itadinya itidak iterstruktur iakan imenjadi 
data iterstruktur iyang iakan isiap ipakai iuntuk iproses 
berikutnya. iPreproccessing iterdiri idari ilima itahap iyaitu 
cleansing, itokenisasi i, icase ifolding, ipenghilangan 
stopword, iserta istemming. Contoh untuk tahapan cleansing 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 

 
Gambar i3. iSource iCode iCleansing 

Pada gambar 3 baris ke 1 akan imembuat ifungsi 
“remove_punch” yang iberisi i ifungsi iuntuk imenghilangkan 
tanda baca, angka, spasi iberlebih,URL,serta ihastag. iSerta 
pada baris ke 8 iberisi iperintah iuntuk imengeksekusi ifungsi 
tersebut, Selanjutnya tahapan Case Folding bisa dilihat pada 
gambar 4. 

 
Gambar i4. iSource iCode iCase iFolding 

Pada gambar 4 ibaris ipertama icode tersebut berguna untuk 
membuat fungsi iyang iakan mengubah iseluruh ihurufi ibesar 
ke huruf kecil, iSerta pada baris ike i3 iakan idieksekusi ike 
dataframe, Selanjutnya pada tahapan Tokenization dapat 
dilihat pada gambar 5.  
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Gambar i5. iSource iCode iTokenization 

Pada gambar 5 ibaris ipertama imembuat ifungsi iyang iakan 
membagi kalimat imenjadi iperkata idengan iperintah iseperti 
pada baris ike i2, iSerta ipada ibaris ike i4 iakan idi ieksekusi 
ke dataframe, Pada tahap Stop Word Removal bisa dilihat 
pada gambar 6. 

 
Gambar i6. iSource iCode iStop iWord iRemoval 

Pada gambar 6 ibaris ipertama ikode tersebut berfungsi untuk 
memanggil ilibrary istopwords iberbahasa iindonesia idari 
nltk, iPada ibaris ike i2 ikode tersebut akan imembuat ifungsi 
untuk imenghilangkan istopwordi iyang iada ipada idata, 
Terkahir ipada ibaris ike i5 iakan imengeksekusi ike 
dataframe, Selanjutnya tahap Stemming bisa dilihat pada 
gambar 7. 

 
Gambar i7. iSource iCode iStemming 

Pada gambar 7 ibaris ipertama ikode tersebut akan imembuat 
variabel factory iserta ipada ibaris ikedua imembuat ivariabel 
stemmer. Kemudian ipada ibaris ike i3 ikode tersebut 
membuat fungsi stemming iyg iakan imengubah ikata 
imenjadii ikata dasar, Serta iyang iterakhir ipada ibaris ike i5 
ikode tersebut berguna untuk imengekseskusi ifungsi itersebut 
ike idataframe. 
 
C. iImplementasi iTF-IDF 

 
Gambar i8. iSource iCode iTF-IDF 

 Pada gambar 8 ibaris ipertama ikode terseut berfungsi  
membuat variabel iTfidf_vect iberisi iTfidfVectorizer(), 
Kemudian pada ibaris ikedua ivariabel itersebut iakan idi 
terapkan padai dataframe idengan ikolom i‘data’ iyang iberisi 
teks itweet, Pada ibaris itiga iserta iempat ikode tersebut 
berguna untuk membuat ivariabel ibaru iyaitu iTrain_X_Tfidf 
serta Test_X_Tfidfi iyang iberisi idata iyang isudah idi 

transformasi imenggunakan itfidf [19]. 
 
D. iPemodelan 
Pada iitahap iiini iimelakukan iipengklasifikasian iidengan 
algoritma Support Vector Machine (SVM) menggunakan 
kernel berbeda iiyaitu: iiLinear, iiPolynomial, iiRBF, iiserta 
Sigmoid.Pada iimetode iiSupport iiVector iiMachine ii(SVM) 
membutuhkan iiparameter iiC iisertai iiuntuk iikernel iiRBF 
membutuhkan iiparameteri iigamma, iiParameter iiC iiserta 
Gamma iiyang iidigunakan iimerujuk iipada iipenelitian yang 
dilakukan oleh  Styawati [21].Parameter iiC iiserta iigamma  
dapat dilihat iipada iitabel ii4. 

Tabel i4 i 
Confussion iMatrix 

C Gamma 
2.33 0.45 
2.25 0.46 
2.13 0.50 
1.63 1.08 

 
1. iLinear 

 
 Gambarr i9. iSource iCode iLinear 

 Pada gambar 9 ibaris ipertama ikode tersebut berfungsi 
imembuat ivariabel iclf i iyang iberisi iSVC(Support iVector 
iClassifier) idengan iparameter ikernel iyaitu ilinear iserta 
iparameter iC iyang ididapat idengan imencari iparamter 
iterbaik idengan icara imelakukan itrail iand ierroryang 
ihasilnya iC=2.33 

 
 Gambar i10. iSource iCode iPredict iLinear 

 
 Pada gambar 10 ibaris ipertama ikode tersebut berfungsi 
imembuat ivariabel iuntuk iy_pred idengan imenggunakan 
idata itesting ikemudian ipada ibaris ikedua iakan 
imenampilkan iconfusion imatrix iserta ipada ibaris iketiga 
isampai iakhir iakan imenampilkan ilaporan ihasil idari 
iprediksi itersebut. 

Tabel i5 
Hasil iLinear 

SVM iAccuracy iScore 87.6 
SVM iRecall iScore 84.2 
SVM iPrecision iScore 40.5 
SVM if1 iScore 54.7 

 
 
2. iPolynomial 
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Gambar i11. iSource iCode iPolynomial 
 
 Pada gambar 11 ibaris ipertama ikode tersebut berfungsi 
imembuat ivariabel ipolyi iyang iberisi iSVC(Support iVector 
iClassifier) idengan iparameter ikernel iyaitu ipolynomial 
iserta iparameter iC iyang ididapat idengan imencari 
iparamter iterbaiki idengan icara imelakukan itrail iand 
ierroryang ihasilnya iC=2.33. 
 

Gambar i12. iSource iCode iPredict iPolynomial 
 

 Pada gambar 12 ibaris ipertama ikode tersbut berfungsi 
imembuat ivariabel iuntuk iy_pred idengan imenggunakan 
idata itesting ikemudian ipada baris kedua iakan 
imenampilkani iconfusion imatrixi iserta ipada ibaris iketiga 
isampai iakhir iakan menampilkan ilaporan ihasil idari 
iprediksi itersebut. 
 

Tabel i6 
Hasil iPolynomial 

SVM iAccuracy iScore 85.5 
SVM iRecall iScore 81.25 
SVM iPrecision iScore 28.1 
SVM if1 iScore 41.7 

 
3. iRBF 
 

 Gambar i13. iSource iCode iRBF 
 
 Pada gambar 13 ibaris iipertama ikode tersebut berfungsi 
imembuat ivariabel irbf iyang iberisi iSVC(Support iVector 
iClassifier) idengan iparameter ikernel iyaitu irbfl iserta 
iparameter iC iserta iparameter igamma iyang ididapat 
idengan imencari iparamter iterbaik idengan icara imelakukan 
itrail iand ierror iyaitu iC=2.13 i& igamma=0.50. 
 

 Gambar i14. iSource iCode iPredict iRBF 
 

 Pada gambar 14 ibaris ipertama ikode tersebut berfungsi 
imembuat ivariabel iuntuk iy_pred idengan imenggunakan 
idata itesting iikemudian ipada ibaris ikedua iakan 

imenampilkan iconfusion imatrix iserta ipada ibaris iketiga 
isampai iakhir iakan imenampilkan ilaporan ihasil idari 
iprediksi itersebut. 

Tabel i7 
Hasil iRBF 

SVM iAccuracy iScore 88.8 
SVM iRecall iScore 84.1 
SVM iPrecision iScore 48.6 
SVM if1 iScore 61.4 

 
4. iSigmoid 

Gambar i15. iSource iCode iSigmoid 
 

 Pada gambar 15 ibaris ipertama ikode tersebut berguna 
imembuat ivariabel isig iyang iberisi iSVC(Support iVector 
iClassifier) idengani iparameter ikernel iyaitu isigmoid iserta 
iparameter iC iyang ididapat idengan imencari iparamter 
iterbaik idengan icara imelakukan itrail iand ierror iyaitu 
iC=2.25 
 

Gambar i16. iSource iCode iPredict iSigmoid 
 
 Pada gambar 16 ibaris ipertama ikode tersebut berguna 
untuk imembuat ivariabel iuntuk iy_pred idengan 
menggunakan idata itesting ikemudian ipada ibaris ikedua 
akan imenampilkani iconfusion imatrix iserta ipada ibaris 
ketiga isampai iakhir iakan imenampilkan ilaporan ihasil idari 
prediksi itersebut. 

Tabel i7 
 iHasil iSigmoid 

SVM iAccuracy iScore 87 
SVM iRecall iScore 71.6 
SVM iPrecision iScore 49.1 
SVM if1 iScore 58.3 

 
E. iEvaluasi iData 
 Pada itahap iini iakan imelihat ihasili idata iyang itelah 
dilakukan ipengujian ipada isetiap ikernel. iBerikut 
perbandingan inilai iakurasi isetiap ikernel i: 
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Gambar i17. iPerbadingan iakurasi isetiap ikernel 
 

 Hasil iperbandingan inilai iakurasi imenunjukkan ibahwa 
iRbf ipaling iunggul itingkat iakurasinya idengan iscore i88,8, 
iSedangkan iPolynomial imendapatkan iscore iterendah iyaitu 
i85,5 iserta ipada ikernel iLinear imendapatkan iscore i88,3 
iseserta ikernel isigmoid imendaptkan iscore i87. 

V KESIMPULAN 
Penelitian iini iberhasil imengimplementasikan imetode 

iSupport iVector iMachine iuntuk imengklasifikasikan 
ianalisis isentimen idata itweet iterkait ivaksin iCovid-19, 
iMenggunakan i5000 idata iyang idiambil idari itwitter. 
iDiantaranya, i80% idata imerupakan idata ilatih, iserta i20% 
idata imerupakan idata iuji, iHasil imenunjukkan iKernel irbf 
imemiliki iakurasi iterbaik, isebesar i88,8%, idiikuti ioleh 
ikernel iLinear isebesar i88,3% iserta ikernel iSigmoid i87% 
iUntuk ikernel idengan itingkat iakurasi iterendah iyaitu 
iPolynomial, iNilai iakurasi i85,5%. 
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